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KATA PENGANTAR

Salah satu tugas dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah kegiatan
penelitian. Dalam rangka mendukung kegiatan penelitian bagi para dosen,
Departemen Agribisnis telah melakukan kegiatan Penelitian Unggulan Departemen
(PUD) yang dimulai sgjak tahun 2011. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan
motivasi bagi dosen Departemen Agribisnis untuk melakukan kegiatan penelitian
sehingga dapat meningkatkan kompetensi di bidangnya masing-masing. Kegiatan
PUD tersebut dimulai dari penilaian proposal yang akan didanai dan ditutup oleh
kegiatan seminar. Selanjutnya untuk memaksimumkan manfaat dari kegiatan
penelitian tersebut, hasil pendlitian perlu didiseminasi dan digunakan oleh masyarakat
luas. Salah satu cara untuk mendiseminasikan hasil-hasil penelitian tersebut adalah
dengan menerbtikan prosiding ini.

Prosiding ini berhasil merangkum sebanyak 22 makalah PUD yang telah
diseminarkan pada pada tanggal 7-14 Desember 2011. Secara umum makalah-
makalah tersebut dapat dibagi menjadi tiga bidang kajian, yaitu kajian Bisnis (9
makalah), Kewirausahaan (6 makalah), dan Kebijakan (7 makalah). Bidang kajian
tersebut sesuai dengan Bagian yang ada di Departemen Agribisnis, yaitu Bagian
Bisnis dan Kewirausahaan dan Bagian Kebijakan Agribisnis. Dilihat dari metode
analisis yang digunakan, makalah yang terangkum dalam prosiding ini sebagian besar
menggunakan analisis kuantitatif. Pesatnya perkembangan teknologi komputasi dan
ketersediaan software metode kuantitatif mendorong para peneliti untuk memilih
metode analisis tersebut. Ke depan metode analisis kajian bidang Agribisnis perlu
diimbangi dengan metode analisis kualitatif.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Ir. Rita Nurmalina, MS
sebagai ketuatim PUD dan sekaligus sebagai Editor Prosiding ini besertatim lainnya.

Besar harapan kami prosiding ini dapat digunakan dan bermanfaat bukan sgja di
lingkungan kampus tapi juga bagi masyarakat |uas.

Bogor, 1 Februari 2012
Ketua Departemen Agribisnis FEM 1PB

Dr.Ir. Nunung Kusnadi, MS
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ANALISISPERILAKU WIRAUSAHA MAHASISWA
INSTITUT PERTANIAN BOGOR

Oleh:
Rachmat Pambudy?, Burhanuddin?, Wahyu Budi Priatna®, dan Nia Rosiana®
L239Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan Manajemen IPB
Dpambudy@hotmail.com

ABSTRACT

Sudents at the Bogor Agricultural University (IPB) has the potential to become an
entrepreneur indicated by the participation level of students in various extracurricular
activities the field of entrepreneurship, such as research, education, and community service.
Increasing IPB student participation in the entrepreneurship program is an indication that
there is a change in the behavior of entrepreneurial students. Therefore, the purpose of this
research isto identify behavioral factors |PB student entrepreneurs, to analyze the behavior of
I PB entrepreneurship students, and to analyze the relationship between behavioral factors IPB
students with the entrepreneurial behavior. The study was conducted in IPB on May-October,
2011. The analysis used in this study, namely descriptive statistics, Spearman rank correlation
and chi-square, as well as plotter analysis. Results showed that most students have experience
in entrepreneurship. |PB student entrepreneurial behavior is high, the level of entrepreneurial
knowledge is very high, being entrepreneurial attitude and entrepreneurial action is high. IPB
student entrepreneurial characters in the form of the ability to face risks, self-discipline, self-
motivation, and desire are strong. Factors affecting the behavior and character of
entrepreneurial students IPB are the semester, class, grade point average (GPA), allowance,
money from parents, training and Student Creativity Program (PKM), and entrepreneurship
experience. Based on the plot, character and behavior of entrepreneurial students at the
Faculty of Human Ecology and the Faculty of Animal Husbandry are relatively inferior. While
IPB students who have superior character and entrepreneurial behavior are a student with a
GPA range of 2.00 to 2.50.

Keywords: student entrepreneurial, entrepreneurial character, entrepreneurial behavior

ABSTRAK
Mahasiswa Institut Pertanian Bogor (IPB) memiliki potensi untuk menjadi wirausaha jika
melihat perkembangan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan ekstrakurikuler berbagai bidang
kewirausahaan, seperti penelitian, pendidikan, dan pelayanan pada masyarakat. Meningkatnya
partisipasi mahasiswa IPB dalam program kewirausahaan merupakan indikasi bahwa ada
perubahan perilaku kewirausahaan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi faktor perilaku kewirausahaan mahasiswa IPB, menganalisis perilaku
kewirausahaan, dan menganalisis hubungan antara faktor perilaku mahasiswa IPB dengan
perilaku kewirausahaan. Penelitian ini dilakukan di Kampus Dramaga IPB Kabupaten Bogor
Provinsi Jawa Barat di Mei-Oktober 2011. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
analisis statistik deskriptif, Rank Spearman dan Chi-Square, serta analisis plotter. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pengalaman kewirausahaan.
Perilaku kewirausahaan mahasiswa IPB yang tinggi, tingkat pengetahuan kewirausahaan yang
sangat tinggi, sikap kewirausahaan dan tindakan kewirausahaan yang tinggi. Karakter
kewirausahaan mahasiswa IPB dalam bentuk kemampuan untuk menghadapi risiko, disiplin
diri, motivasi diri, dan keinginan yang kuat. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dan
karakter kewirausahaan mahasiswa IPB adalah semester, kelas, nilai rata-rata (IPK),
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tunjangan, uang dari orang tua, pelatihan dan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), dan
pengalaman kewirausahaan. Berdasarkan karakter, plot dan perilaku siswa kewirausahaan di
Fakultas Ekologi Manusia dan Fakultas Peternakan relatif rendah. Sementara mahasiswa IPB
yang memiliki karakter unggul dan perilaku kewirausahaan yang tinggi adalah mahasiswa
dengan IPK 2,00-2,50.

Kata kunci: kewirausahaan mahasiswa, karakter kewirausahaan, perilaku kewirausahaan

I. PENDAHULUAN

Di Indonesia, seperti halnya di negara-negara berkembang lainnya,
pembangunan pertanian masih menempatkan petani sebagai objek pembangunan.
Kebijakan pemerintah dalam pembangunan pertanian, seperti swasembada beras,
swasembada daging, subsidi pupuk, kredit usahatani, dan lainnya cenderung menguras
sumberdaya alam pedesaan dan menimbulkan keluarnya kapital ke wilayah yang
memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi lebih tinggi. Ini berarti, pembangunan
pertanian menggusur sistem pertanian lokal dan akan menurunkan kinerja pertanian
itu sendiri. Jika demikian pertanian tidak lagi menjadi mesin pertumbuhan ekonomi
nasional.

Pada akhirnya, target-target pemerintah dalam pembangunan nasional tidak
tercapai dan tidak dapat bersaing dengan negara-negara lain. Oleh karena itu, perlu
adanya perubahan pola pikir dari para perencana pembangunan ekonomi untuk
menjadikan perekonomian digerakkan oleh pertanian. Kuncinya adalah pada faktor
petani sebagai sumberdaya kapital yang memiliki local wisdom dan indigenous
knowledge yang selama ini diterlantarkan.

Salah satu variabel human capital dari petani yang diabaikan selama ini adalah
kewirausahaan. Hal ini karena, wirausaha selalu dikonotasikan dengan pelaku bisnis
diluar pertanian. Wirausaha dan petani dianggap sebagai individu yang berbeda
kutub, sehingga tidak mungkin ada istilah wirausaha petanian atau kewirausahaan
petani. Wirausaha merupakan produk lulusan sekolah bisnis dan dikaitkan dengan
masyarakat bisnis non-pertanian, industri modern, produk-produk inovatif, high-skill
dan teknologi tinggi, sedangkan petani sebaliknya, tidak berpendidikan, tradisional,
gurem, un-skill, dan tidak ada teknologi. Hal ini berimplikasi pada produk-produk
pertanian yang jarang disajikan sebagai produk modern, inovatif dan mengandung
nilai tambah. Menurut Peura et al. (2002) pengabaian kewirausahaan ini berasal dari
tradisi pertanian itu sendiri, yakni petani tidak menganggap dirinya sebagai wirausaha.

Salah satu lembaga penyedia utama human capital adalah perguruan tinggi.
Dengan demikian, Institut Pertanian Bogor sebagai perguruan tinggi pencetak sarjana
bidang pertanian merupakan pensuplai utama wirausaha pertanian. Peluang ini telah
diantisipasi oleh Institut Pertanian Bogor yang dijabarkan dalam deklarasi lima pilar
pendidikan sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan dan pembinaan mahasiswa,
yaitu (1) Profesionalisme (Academic Profesionalism), (2) Kepekaan Sosial (Social
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Awareness), (3) Kepedulian terhadap Lingkungan (Environmental Concern), (4) Jiwa
Kewirausahaan (Entrepreneurship), dan (5) Moral dan Etika (Moral and Ethics)
(Panduan Kemahasiswaan IPB, 2008).

Melalui lima pilarnya ini, Institut Pertanian Bogor berperan aktif dalam
menciptakan sarjana pertanian yang mampu menciptakan pekerjaan (job creator).
Selain untuk mengurangi jumlah pengangguran, juga untuk mengembangkan kualitas
petani, sekaligus ikut menyelesaikan masalah ketenagakerjaan. Hal ini karena salah
satu strategi pemulihan dan rekonstruksi ekonomi bertumpu pada penciptaan lapangan
kerja. Oleh karena itu, Institut Pertanian Bogor sudah berada pada jalur yang tepat
sebagian penyuplai wirausaha pertanian.

Jumlah wirausaha di Indonesia saat ini masih sekitar 0,24 persen dari total
penduduk atau sekitar 400 ribuan, jauh dibawah jumlah ideal yakni 2,5 persen. Dari
jumlah wirauasaha tersebut, diduga bahwa jumlah wirausaha pertaniannya sangat
kecil, sehingga tantangan bagi Institut Pertanian Bogor untuk menambah minimal
mencapai jumlah ideal. Sebagai perbandingan bahwa jumlah wirausaha di negara-
negara maju, seperti Amerika Serikat yang sudah mencapai 12 persen dari total
penduduk, di Singapura sekitar 7 persen, di China dan Jepang sekitar 10 persen, di
India sekitar 7 persen, dan di Malaysia mencapai 3 persen.

Potensi mahasiswa Institut Pertanian Bogor dalam berwirausaha tampak pada
perkembangan mahasiswa mengikuti berbagai aktivitas ekstrakurikuler bidang
kewirausahaan, seperti penelitian, pendidikan, dan pengabdian pada masyarakat.
Beberapa bentuk kegiatan ekstrakurikuler tersebut antara lain adalah program
Wirausaha Muda Mandiri dan Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan
(PKMK) yang diselenggarakan oleh pemerintah melalui Direktorat Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (DP2M), Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
(Ditjen Dikti) (Gambar 1). Partisipasi mahasiswa Institut Pertanian Bogor yang
semakin meningkat ini menjadi indikasi bahwa ada perubahan perilaku wirausaha
mahasiswa. Apa yang menyebabkan perubahan perilaku wirausaha mahasiswa?
Perubahan perilaku wirausaha ini perlu dikaji, karena pasti tidak dengan sendirinya
akibat perkembangan waktu, tetapi diduga karena faktor Institut Pertanian Bogor
dalam memasukkan kewirausahaan dalam pilar akademiknya.

Jika peningkatan jumlah mahasiswa Institut Pertanian Bogor berkontribusi
positif bagi pengurangan jumlah pengangguran dan sinyal bagi penumbuhan
pertanian, maka kajian perilaku wirausaha sangat mendesak untuk dilakukan.
Apalagi, Institut Pertanian Bogor setiap tahun mencetak lebih dari 2000 sarjana
bidang pertanian baru. Pertanyaan kemudian adalah bagaimana Institut Pertanian
Bogor menciptakan iklim yang kondusif mempercepat tumbuhnya wirausaha
mahasiswa ?. Untuk itu, dapat dimulai dengan mengidentifikasi dan menganalisis
aktivitas kewirausahaan yang selama ini berkembang di Institut Pertanian Bogor.
Memahami aktivitas kewirausahaan akan mempermudah perumusan kebijakan yang
mendorong pertumbuhan wirausaha-wirausaha baru, khususnya di bidang pertanian.
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Gambar 1. Partisipasi Mahasiswa | PB dalam Program Kreativitas Mahasiswa
(PKM) Tahun 2003-2009

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku wirausaha mahasiswa Institut
Pertanian Bogor. Lebih detail, kajian ini bertujuan untuk:
1. Mendiskripsikan karakteristik mahasiswa Institut Pertanian Bogor.
2. Mengidentifikasi faktor-faktor perilaku wirausaha mahasiswa Institut Pertanian
Bogor.
3. Menganalisis perilaku wirausaha mahasiswa Institut Pertanian Bogor.
4. Menganalisis hubungan antara faktor-faktor perilaku dengan perilaku wirausaha
mahasiswa Institut Pertanian Bogor.

Kajian ini menghasilkan sebuah rekomendasi strategi bagi Institut Pertanian
Bogor dalam menerima, mengelola, dan mencetak wirausaha-wirausaha muda bidang
pertanian. Selain itu, kajian ini juga menjadi panduan bagi Institut Pertanian Bogor
dalam meningkatkan kualitas human capital di bidang pertanian.

II. KERANGKA PEMIKIRAN

Wirausaha adalah individu yang memiliki pengendalian tertentu terhadap alat-
alat produksi dan menghasilkan lebih banyak daripada yang dapat dikonsumsinya atau
dijual atau ditukarkan agar memperoleh pendapatan (McClelland, 1961). Wirausaha
adalah pencipta kekayaan melalui inovasi, pusat pertumbuhan pekerjaan dan ekonomi,
dan pembagian kekayaan yang bergantung pada kerja keras dan pengambilan risiko
(Bygrave, 2004).
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Davidsson (2003) dan Kirzner (1973) berpendapat bahwa wirausaha merupakan
perilaku kompetitif yang mendorong pasar, bukan hanya menciptakan pasar baru,
tetapi menciptakan inovasi baru ke dalam pasar, sekaligus sebagai kontribusi nyata
dari wirausaha sebagai penentu pertumbuhan ekonomi. Lebih tegas Wennekers dan
Thurik (1999) dan Carree dan Thurik (2003) menyatakan bahwa pada dasarnya,
wirausaha memberikan kontribusi pada kinerja ekonomi dengan memperkenalkan
inovasi, menciptakan perubahan, menciptakan persaingan dan meningkatkan
persaingan. Dengan demikian, dalam jangka panjang eksistensi wirausaha sangat
penting bagi pertumbuhan ekonomi (Cipolla, 1981; Lazonick, 1991) dan produktivitas
tinggi akan meningkatkan efisiensi (Weiss, 1976). Bahkan, pemikiran yang
menghubungkan wirausaha dengan pertumbuhan ekonomi membuat evolusi industri
atau evolusi ekonomi (Jovanovic, 1994; Audretsch, 1995). Dari sudut pandang ini,
wirausaha bertindak sebagai agen perubahan, membawa ide-ide baru untuk pasar dan
merangsang pertumbuhan melalui proses persaingan perusahaan.

Penelitian panel Kreft dan Sobel (2005) di seluruh negara bagian Amerika
Serikat menunjukkan bahwa derajat kebebasan ekonomi (economic freedom), yakni
variabel pajak rendah, regulasi tidak ketat, dan perlindungan hak cipta swasta
berdampak signifikan pada aktivitas kewirausahaan yang menghasilkan pertumbuhan
ekonomi. Formaini (2001) menegaskan bahwa negara kapitalis seperti Amerika
Serikat pun dalam menghadapi pasar terbuka dan kompetitif, aturan hukum, disiplin
fiskal, dan berbagai budaya perusahaan harus tetap menempatkan kecepatan inovasi
dan peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, ekonomi Amerika akan ditentukan
oleh keberanian mengambil risiko dari para wirausaha dan visi para managernya yang
imajinatif. Di pasar global yang kompetitif, bangsa yang melupakan kontribusi
wirausaha pada perubahan teknologi, produktivitas, efisiensi sumber daya, dan
pertumbuhan ekonomi, pembangunannya berpotensi high cost (Drozdiak 2001).

Yang (2007) mengungkapkan bahwa setelah hampir dua dekade hilang dari
lansekap ekonomi Cina, kewirausahaan dihidupkan kembali pada akhir 1970-an.
Awalnya dimaksudkan untuk menyelesaikan masalah pengangguran dan kemiskinan,
ternyata energi kewirausahaan masyarakat secara serius menjadi kebijakan ekonomi
Cina. Cina menyadari bahwa jauh lebih efisien untuk meningkatkan perekonomian
dengan memberikan ruang gerak lebih bebas pada wirausaha daripada kontrol negara
yang ketat. Hasilnya sangat luar biasa, bahkan saat ini Cina menjadi kekuatan
ekonomi baru di dunia. Selain pertumbuhan ekonominya berkembang pesat,
wirausaha juga telah membuat standar kehidupan Cina lebih tinggi.

[11.METODE PENELITIAN

Kajian ini dilakukan di Kampus Institut Pertanian Bogor (IPB) Dramaga
Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat. Pemilihan lokasi dilakukan dengan sengaja
(purposive) berdasarkan pertimbangan bahwa Institut Pertanian Bogor merupakan
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lembaga pencetak sarjana bidang pertanian terbesar di Indonesia. Pelaksanaan kajian
dilakukan selama lima bulan dari bulan Mei hingga bulan Oktober 2011.

Populasi dalam kajian ini adalah mahasiswa Institut Pertanian Bogor program
sarjana. Sampel kajian ditentukan dengan teknik quota sampling. Sampel diambil
dari sembilan fakultas di Institut Pertanian Bogor dan masing-masing fakultas 38
sampel yang dibagi rata pada setiap departemen di fakultas tersebut.

Jenis data yang akan digunakan dalam kajian ini adalah data primer dan data
sekunder. Instrumen yang digunakan dalam kajian ini adalah kuesioner. Untuk
memastikan bahwa kuesioner yang digunakan dapat dipercaya dan valid, maka
dilakukan uji reliabilitas dan uji validitas.

Ada tiga jenis analisis yang akan digunakan dalam kajian ini, yaitu Analisis
Statistika Deskriptif, Analisis Korelasi Rank Spearman, dan Analisis Korelasi Khi
Kuadrat (Chi Square), serta analisis Plotter.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

41. Karakteristik Individu

Karakteristik individu responden pada penelitian ini dibedakan atas jenis
kelamin, fakultas, Indeks Prestasi Komulatif (IPK), uang saku per bulan, pekerjaan
ayah, pekerjaan ibu, suku daerah, keikutsertaan dalam pelatihan kewirausahaan,
pernah atau tidak melakukan kegiatan berwirausaha, dan kegiatan berwirausaha yang
sedang dijalankan saat ini.

Pada penelitian ini responden perempuan berjumlah dua ratus dua puluh
delapan orang atau mencapai 66,4 persen dari total responden. Sedangkan laki laki
berjumlah seratus empat belas orang atau sekitar 33,3 persen. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 1. Hal ini dikarenakan jumlah mahasiswa IPB relatif lebih banyak
mahasiwa perempuan dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki.

Tabel 1. Sebaran Responden ber dasarkan Jenis Kelamin

No JenisKelamin Jumlah (Orang) Per sentase (%)
1  Laki-Laki 114 33,3
2 Perempuan 228 66,7

Total 342 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa IPK sebagian besar responden berada di kisaran
2,51 - 3,00 yaitu sebanyak 37,4 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar mahasiswa IPB memiliki indeks prestasi yang cukup baik. Namun, IPK tida
menjadi tolak ukur seseorang memiliki motivasi yang kuat untuk berwirausaha.
Namun, prestasi akademik yang baik akan menunjang pengembangan kegiatan
berwirausaha.

Sebagian besar responden memiliki uang saku Rp 700.000 - Rp 1.100.000 per
bulan. Melalui kegiatan berwirausaha, dapat diharapkan mahasiswa dapat menambah
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pendapatan untuk dapat memenuhi kebutuhan kuliah dan melangsungkan kegiatan
usahanya. Responden yang memiliki uang saku yang rendah lebih termotivasi untuk
berwirausaha dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan mereka (Tabel 3).

Tabel 2. Sebaran Responden berdasarkan | PK

No IPK Jumlah (Orang) Per sentase (%)
1 <2,01 4 1,2
2 2,01-2,50 53 15,5
3 2,51-3,00 128 37,4
4 3,01 -3,50 120 35,1
5 >3,50 37 10,8
Total 342 100

Tabel 3. Sebaran Responden Berdasarkan Uang Saku per Bulan

No Besar Uang Saku per Bulan (Rp) Jumlah (Orang)  Persentase (%)

<700.000 124 36,3

2 700.000 — 1.100.000 175 51,2
3 >1.100.000 43 12,6
Total 342 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebanyak 37,4 persen dari ayah responden yang
bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Selanjutnya diikuti oleh pegawai swasta
dan lainnya yang masing-masing mencapai 16,4 persen. Mahasiswa IPB yang
ayahnya bekerja sebagai petani justru memiliki persentase yang paling kecil
dibandingkan dengan pekerkaan yang lain. Namun, hanya sebesar 15,5 persen
pekerjaan ayah yang menjadi wirausaha. Pekerjaan sebagai wirausahawan merupakan
pekerjaan yang memiliki tingkat kebebasan yang tinggi dalam mengelola waktu
dibandingkan dengan profesi lainnya. Melalui kegiatan berwirausaha, selain dapat
meningkatkan taraf hidup, juga akan menciptakan lapangan ketja baru bagi orang lain.

Tabel 4. Sebaran Responden berdasarkan Pekerjaan Ayah

No Pekerjaan Ayah Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 128 37,4
2 Pegawai Swasta 56 16,4
3 Wirausaha 53 15,5
4  Petani 22 6,4
5 Tidak Bekerja 27 7,9
6 Lainnya 56 16.4
Total 342 100
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Berbeda halnya dengan pekerjaan bapak yang didominasi oleh Pegawai Negeri

Sipil (PNS), pekerjaan ibu yang dominan yaitu tidak bekerja. Hal ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor seperti pendidikan, keinginan untuk di rumah, dan ijin serta
dukungan suami, Namun, untuk ibu yang berprofesi sebagai wiarausahawan yaitu
sebanyak 11,1 persen. Responden dapat termotivasi oleh pekerjaan ayah dan ibu
mereka sehingga ingin menjadi seperti orang tuanya atau bahkan ingin memiliki
pekerjaan yang berbeda dari kedua orangtuanya (Tabel 5).

Tabel 5. Sebaran Responden berdasarkan Pekerjaan Ibu

No Pekerjaan Ibu Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 102 29,8
2 Pegawai Swasta 16 4,7
3 Wirausaha 38 11,1
4  Petani 7 2,0
5  Tidak Bekerja 135 39,5
6 Lainnya 44 12,9
Total 342 100

Responden dalam penelitian ini sebagian besar berasal dari Suku Jawa yaitu

sebesar 39,8 persen. Selanjutnya diikuti oleh Suku Sunda yaitu sebanyak 37,4 persen.
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan bahwa terdapat enam belas suku daerah.
Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa IPB memiliki tingkat keragaman yang
tinggi sehingga dala kegiatan berwirausaha tidak dapat diukur dari asal suku daerah
melainkan dari motivasi dan kerja keras responden itu sendiri (Tabel 6).

Tabel 6. Sebaran Responden berdasarkan Suku Daerah

No Suku Daerah Jumlah (Orang) Per sentase (%)
1  Minangkabau 6 1,8
2 Sunda 128 37,4
3 Dayak 5 1,5
4 Chinese 1 0,3
5 Bugis 8 2,3
6 Jawa 136 39,8
7  Lampung 4 1,2
8  Sumenep 1 0,3
9 Jambi 1 0,3
11 Melayu 6 1,8
12 Batak 27 7,9
13 Betawi 14 4,1
14  Gorontalo 1 0,3
15 Palembang 3 0,9
16 Aceh 1 0,3

Total 342 100
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Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 72,8 persen mahasiswa tidak
mengikuti pelatihan kewirausahaan baik yang dilakukan di kampus IPB ataupun di
luar kampus IPB (Tabel 7). Hal ini mengindikasikan bahwa masih rendahnya minat
mahasiswa dalam mengikuti kegiatan berwirausaha. Adapun sebagian kecil
mahasiswa yaitu sebanyak 27,2 persen telah mengikuti pelatihan kewirausahaan yang
dilakukan di dalam ataupun di luar kampus IPB. Oleh karena itu, perlunya upaya
untuk peningkatan motivasi kegiatan berwirausaha pada mahasiswa IPB.

Tabel 7. Sebaran Responden berdasarkan Keikusertaan dalam Pelatihan
K ewirausahaan

No Pelatihan K ewir ausahaan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1  Mengikuti Pelatihan Kewirausahaan 93 27,2
2 Tidak 249 72,8
Total 342 100

Rendahnya keikusertaan mahasiswa dalam pelatihan kewirausahaan juga diikuti
oleh rendahnya minat mahasiswa dalam mengikuti Pekan Kreativitas Mahasiswa
(PKM) yaitu sebesar 32,2 persen (Tabel 8). Penyebabnya yaitu kurangnya motivasi
mahasiswa, kurangnya informasi, tugas kuliah yang padat, dan mahasiswa baru yang
relatif belum tertarik terhadap hal tersebut. Oleh karena itu, dosen perlu mengarahkan
mahasiswa dalam mengikuti kegiatan PKM di lingkungn IPB guna meningkatkan
softskill mahasiswa khususnya mengenai kegiatan berwirausaha.

Tabel 8. Sebaran Responden berdasarkan Keikusertaan dalam Pekan
Kreativitas M ahasiswa

No PKM Jumlah (Orang) Per sentase (%)
1 Ya, Mengikuti PKM 110 32,2
2 Tidak mengikuti PKM 232 67,8
Total 342 100

Meskipun minat mahasiswa rendah dalam mengikuti pelatihan kewirausahaan
dan PKM, namun sebagian besar mahasiwa memeiliki pengalaman dalam kegiatan
berwirausaha. Persentasenya mencapai 69,6 persen (Tabel 9). Kegiatan yang
dilakukan seperti menjual pernak-pernik, pulsa, bisnis percetakan, bisnis pembibitan,
makanan dan minuman, les privat, rental komik, usaha air minum, fotokopi, online
shop, jasa printing, pembesaran ikan hias, konveksi, kosmetik, budidaya nila merah,
jasa dekorasi, pakaian, miniatur, sembako (sembilan bahan pokok), warnet (warung
internet), batik, dan lainnya. Motivasi kewirausahaan dapat ditingkatkan agar
mahasiswa mampu memiliki lapangan kerja bagi dirinya sendiri dan orang lain.

Prosiding Seminar Penelitian Unggulan Departemen Agribisnis 2011 187



Analisis Perilaku Wirausaha Rachmat Pambudy, Burhanuddin, Wahyu Budi Priatna,
Mahasiswa Institut Pertanian Bogor dan Nia Rosiana

Persentase kegiatan mahasiswa yang sedang menjalankan usahanya yaitu 22,2
persen (Tabel 10). Usaha yang sedang dijalankan berupa kosmetik, budiday jamur
tiram, jasa edukasi, beternak kelinci, pulsa, pakaian, makanan, minuman, kolam ikan,
pupuk cair, ternak ikan, creative shop, distributor souvenir, jasa konsultan, online
shop, dan lainnya. Sedangkan sebagian besar mahasiswa yaitu 77,8 persen tidak
sedang melakukan kegiatan berwirausaha karena tidak berminat, jadwal kuliah yang
padat, dan lainnya.

Tabel 9. Sebaran Responden ber dasarkan Pengalaman Berwirausaha
No Pelatihan Kewirausahaan Jumlah (Orang) Per sentase (%)

1  Pernah Berwirausaha 238 69,6
2 Tidak Pernah Berwirausaha 104 30,4
Total 342 100

Tabel 10. Sebaran Responden berdasarkan Kegiatan Berwirausaha yang
Dijalankan Saat Ini

No Pelatihan K ewir ausahaan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1  Ya, sedang menjalankan wirausaha 76 22,2
2 Tidak berwirausaha 266 77,8
Total 342 100

4.2. Perilaku Wirausaha

Berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa rataan hitung dari skor perilaku
wirausaha responden yaitu 217,39 yang berada pada kategori tinggi. Komponen
perilaku wirausaha yang berkategori sangat tinggi yaitu pengetahuan berwirausaha.
Hal ini berarti pengetahuan mahasiswa mengenai kewirausahaan lebih tinggi
dibandingkan dengan sikap dan tindakan dalam berwirausaha. Oleh karena itu,
pembimbingan dalam sikap dan tindakan berwirausaha perlu dilakukan agar
mahasiswa mampu mengaplikasikan kegiatan berwirausaha dalam kehidupan nyata.

Tabel 11. Rataan Hitung Skor Perilaku Wirausaha M ahasiswa | PB

No K eterangan Rataan Hitung Kategori

1 Pengetahuan Wirausaha 89,39 Sangat Tinggi
2 Sikap Wirausaha 62,94 Sedang

3 Tindakan Wirausaha 65,07 Tinggi

4  Perilaku Wirausaha 217,39 Tinggi
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Pengetahuan wirausaha merupakan salah satu komponen dari perilaku
wirausaha. Pengetahuan wirausaha yang tinggi dapat menciptakan seseorang menuju
kesuksesan dalam berwirausaha. Pengetahuan meruapakn awal dari seseorang dalam
melakukan kegiatan berwirausaha. Pengetahuan wirausaha dapat diperoleh melalui
kuliah kewirausahaan, seminar/pelatihan kewirausahaan, maupun studi literature yang
dapat dilakukan secara mandiri ataupun berkelompok.

Pada Tabel 11 menunjukkan bahwa pengetahuan wirausaha responden sebagian
besar memiliki pengetahuan yang sangat tinggi terhadap kewirausahaan. Hal ini
ditunjukkan dengan jumlah responden sebanyak 282 orang atau sekitar 82,5 persen.
Pengetahuan wirausaha yang sangat tinggi diperoleh mahasiswa melalui mata kuliah
kewirausahaan, seminar, dan pelatihan kewiarusahaan.

Unsur perilaku lainnya yaitu komponen sikap. Sikap wirausaha mencerminkan
komponen afektif seseorang dalam menanggapi peluang usaha yang menyangkut
komitmen terhadap pelaksanaan usaha. Meskipun pengetahuan mahasiswa IPB sangat
tinggi terhadap kegiatan kewirausahaan, namun sikap mahasiswa dalam menanggapi
peluang usaha termasuk kategori sedang yaitu sebanyak 87,7 persen. Persentase sikap
yang dilakukan mahasisiwa dalam menanggapi peluang kewirausahaan yang tinggi
mencapai 11,7 persen.

Komponen perilaku wirausaha lainnya yang penting lainnya yaitu unsur
tindakan. Tindakan mencerminkan hal yang dilakukan oleh seorang wirausaha dalam
mencapai tujuannya dalam berwirausaha. Tindakan wirausaha sebagian besar berada
pada kategori tinggi yaitu mencapai 46,8 persen. Hal ini menunjukkan bahwa hanya
160 orang mahasiswa dari 342 responden yang melakukan kegaitan berwirausaha
berupa tindakan kewirausahaan yang dapat menunjukkan perkembangan usahanya.

Berdasarkan hal tersebut, maka sebagian besar responden memiliki perilaku
wirausaha yang tinggi yaitu sebesar 85,4 persen. Hanya 8,2 persen yang memiliki
perilaku wirausaha yang sangat tinggi dan 6,4 persen berada pada kategori sedang
(Tabel 12).

Tabel 12. Sebaran Responden berdasarkan Unsur-Unsur Perilaku Wirausaha

Unsur-Unsur Perilaku Wirausaha Perilaku

Kategori Pengetahuan Sikap Tindakan Wirausaha

n % n % N % n %

Sangat Rendah 0 0,0 0 0 2 0,6 0 0,0
Rendah 0 0,0 2 0,6 0 0,0 0 0,0
Sedang 1 0,3 300 87,7 99 28,9 22 6,4
Tinggi 59 17,3 40 11,7 160 46,8 292 854
Sangat Tinggi 282 82,5 0 0 81 23,7 28 8,2
Jumlah 342 100 342 100 342 100 342 100
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4.3. Karakter Wirausaha

Karakter wirausaha terdiri dari dua unsur utama yaitu kepribadian dan
kepercayaan diri. Komponen kepribadian mencakup kebebasan, disiplin diri,
dorongan dan keinginan, dan kemampuan menghadapi risiko. Berdasarkan hasil
analisis skor kepribadian mahasiswa dalam penentuan karakter wirausaha yaitu
sebesar 70,3. Skor tertinggi yaitu bernilai 100 yang menunjukkan kepribadian yang
sempurna. Sedangkan nilai terendah yaitu bernilai 0. Komponen yang memiliki nilai
paling tinggi pada unsur kepribadian yaitu adanya kemampuan dalam menghadapi
risiko. Unsur karakter wirausaha lainnya yaitu kepercayaan diri. Skor kepercayaan diri
memiliki nilai lebih kecil dibandingkan dengan kepribadian mahasiswa mengenai
kegiatan berwirausaha. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabedl 13. Skor Karakter Wirausaha

No Unsur-Unsur Karakter Skor (0-100)
1 Kepribadian 70,3
a. Kebebasan 68,4
b. Disiplin Diri 71,7
¢. Dorongan dan Keinginan 69,1
d. Kemampuan menghadapi risiko 71,9
2 Kepercayaan Diri 63,6
Rataan Karakter Wirausaha 63,6

4.4, Hubungan antara Karakteristik Responden dengan Perilaku dan

Karakter Wirausaha

Tabel 14 menunjukkan bahwa semester mahasiswa IPB berkorelasi dengan
perilaku dan karakter mahasiswa dalam menghadapi risiko pada o> (tingkat
kepercayaan 80%). Ada kecenderungan semakin tinggi semester mahasiswa,
tindakannya semakin tinggi, semakin memiliki kebebasan, dan keberanian
menghadapi risikonya semakin berkurang, namun semuanya dengan tingkat pengaruh
yang sangat lemah. Ini berarti bahwa semester mahasiswa berpotensi untuk
membentuk mahasiswa menjadi seorang wirausaha.

Berdasarkan Tabel 15 terdapat hubungan antara perilaku dan tindakan dalam
kegiatan berwirausaha. Selain itu, karakter yang terbentuk akan mempengaruhi
disiplin diri seorang wirausaha. Karakter pun akan membentuk seseorang untuk berani
mengambil risiko serta memiliki tingkat kepercayaan yang cukup tinggi.
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Tabel 14. Hubungan antara Karakteristik Responden dengan Perilaku dan
Karakter Wirausaha

Perilaku

Karakter

KIS pengetauan Sikap Tindakan Total Kebebasan 3PN Dorongen Menghadapi Kepercayaan 1
Semester
Corr. Coefficient -0,042 0,013 0,081* 0,048 0,074* 0,008 -0,010 -0,127** -0,007 0,000
Sig. (2-tailed) 0,437 0,818 0,133 0,376 0,170 0,879 0,848 0,018 0,894 0,992
Angkatan
Corr. Coefficient 0,034 -0,008 -0,081* -0,050 -0,072* -0,010 0,007 0,125™ 0,012 0,003
Sig. (2-tailed) 0,536 0,886 0,137 0,360 0,182 0,856 0,898 0,021 0,831 0,962
IPK
Corr. Coefficient 0,023 0,000 -0,033 -0,017 0004  -0,047 -0,054 -0,137" -0,015 0,065
Sig. (2-tailed) 0,670 0,989 0,544 0,752 0,936 0,382 0,321 0,011 0,784 0,232
Uang Saku
Corr. Coefficient -0,014 0,021 0,160 0,123™ 0,019 0,009 -0,014 -0,026 0,032 -0,006
Sig. (2-tailed) 0,800 0,697 0,003 0,023 0,719 0,867 0,797 0,628 0,560 0,918
Uang dari Orang Tua
Corr. Coefficient -0,042 -0,051 0,047 -0,001 0,000 -0,067  -0,106%* -0,020 -0,026 -0,077*
Sig. (2-tailed) 0,472 0,389 0,420 0,983 ,994 0,255 0,070 0,733 0,655 0,187
Mengikuti Pelatihan
Corr. Coefficient 0,118 0,083 0,358™" 0,365™" 0,069 0,173 0,114 0,103 0,156™" 0,1717™"
Sig. (2-tailed) 0,029 0,128 0,000 0,000 0,200 0,001 0,034 0,058 0,004 0,002
Pekan Kreativitas Mahasiswa
Corr. Coefficient 0,111™ 0,129 0,218™ 0,246™ 0,104** 0,149™ 0,114 0,032 0,111 0,131"
Sig. (2-tailed) 0,040 0,017 0,000 0,000 0,055 0,006 0,035 0,556 0,039 0,015
Pernah Berwirausaha
Corr. Coefficient 0,054 0,050 0,239 0,218 0,111 0,073*  0,071* 0,075* 0,083* 0,095**
Sig. (2-tailed) 0,322 0,355 0,000 0,000 0,040 0,177 0,189 0,167 0,125 0,080
Sedang Berwirausaha
Corr. Coefficient 0,101 0,029 0,233™" 0,249™" 0,126  0,099**  0,090** 0,072%* 0,086* 0,122"
Sig. (2-tailed) 0,063 0,589 0,000 0,000 0,020 0,069 0,097 0,185 0,112 0,024
Keterangan: * nyata pada 0o, ** nyata pada oo, *** sangat nyata pada oy
Tabel 15. Hubungan antara Perilaku dan Karakter Wirausaha
Variabel Pf]”ug;a' Skap  Tindakan Perilaku beﬁ;ﬂ D'Si‘?'i'” Egr%:gaa“n . gna?)rlla K?;r_mca Karakter
Risiko Diri
Pengetahuan 1,000 -0,050 0,097 0,401** -0,020 0,017 ,013 0,139* 0,001 0,038
Sikap -0,050 1,000 0,228%F  0402%* 0350 0,482%* 0,388%*  0380%%  0,400%*  0,492%*
Tindakan 0,097  0,228%* 1,000 0,909%% 0,136 0,314%* 0,200%%  0287**  0,179%*  0,297%*
Perilaku 0,401%*  0,402%*  0,909%* 1,000 0,168 0,367** 0266%%  0362%*  0235%%  0,364%*
Kebebasan 20,020 0,350%* 0,136%  0,168% 1,000 0,584%%  0446%*  0,503%%  0,562%%  0,607**
Disiplin Diri 0,017  0482%+  0314%  0367** 0,584 1,000 0,648%%  0715%%  0,650%*  0,898%*
Dorongan 0,013  0388**  0209%%  0266%* 0446 0,648%* 1,000 0,582%%  0,571%%  0,786**
Keinginan
Menghadapi 0,139 0,380%* 0,287** 0,362** 0,503  0,715** 0,582%%* 1,000 0,651** 0,814**
Risiko
Kepercayaan 0,001 0,400** 0,179%* 0,235%* 0,562 0,650%* 0,571%** 0,651%** 1,000 0,808**
Diri
Karakter 0,038 0,492%* 0,297** 0,364** 0,697  0,898** 0,786** 0,814** 0,808** 1,000
Ket,: * =0,05. ** =0,01. - = tidak signifikan
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4.5. Plotting Perilaku dan Karakter Mahasiswa | PB berdasarkan Fakultas

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa perilaku wirausaha yang memiliki
sifat superior dan karakter wirausaha inferior yaitu mahasiswa yang berada di
Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Selain itu, hubungan antara pengetahuan dan
karakter berwirausaha mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Manajemen berkorelasi
positif dengan perilaku yang dilakukan.

Gambar 3 menunjukkan bahwa hubungan antara sikap dan perilaku yang
terbentuk memposisikan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Manajemen sebagai
mahasiswa yang memiliki pengaruh positif antara sikap dan perilaku berwirausaha.
Hal ini tentunya adanya perubahan perilaku akan mempengaruhi dalam tindakan
berwirausaha.
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Gambar 2. Plotting Perilaku dan Karakter Wirausaha M ahasiswa serta
Plotting Pengetahuan dan Perilaku Wirausaha M ahasiswa
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Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Manajemen memiliki tingkat kebebasan yang paling kecil dibanding fakultas lainnya.
Namun, karakter berwirausaha masih berada diurutan kedua setelah mahasiswa
FEMA dan FAPET. Hal ini sesuai dengan pengaruh antara persepsi diri dan karakter
yang tidak berada pada posisi yang unggul.
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Gambar 4. Plotting K ebebasan dan Karakter Wirausaha M ahasiswa serta
Plotting Disiplin Diri dan Karakter Wirausaha Mahasiswa

Berdasarkan Gambar 5 hubungan antara dorongan/keinginan berwirausaha dan
karakter berwirausaha dengan tingkat skor yang tinggi yaitu mahasiswa FATETA.
Artinya mereka memiliki dorongan/keinginan superior sehingga berpengaruh pada
pembentukan karakter berwirausaha yang superior pula. Namun, mahasiswa FATETA
memiliki kemampuan menghadapi risiko yang relative kecil bila dibandingkan dengan
mahasiswa FMIPA. Namun, mahasiswa FATETA dikatakan cukup berani mengambil
risiko yang berpengaruh pada pembentukan karakter berwirausaha.
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Gambar 5. Plotting Dorongan/K einginan dan K arakter Wirausaha M ahasiswa
serta Plotting Kemampuan Menghadapi Risiko dan Karakter
Wirausaha M ahasiswa
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Berdasarkan Gambar 6 mahasiswa FATETA memiliki tingkat kepercayaan

yang tinggi dalam kegiatan berwirausaha. Hal ini ditunjukkan dengan skor karakter
yang tinggi pula. Sedangkan mahasiswa FEM masih memiliki tingkat kepercayaan
diri yang cukup rendah dalam kegiatan berwirausaha.
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Gambar 6. Plotting K eper cayaan Diri dan Karakter Wirausaha Mahasiswa

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari kajian ini adalah sebagai berikut:
Mahasiswa Institut Pertanian Bogor adalah sebagian besar perempuan dari
keluarga PNS kelas menengah yang dominan berasal dari Jawa dan Sunda serta
tidak sedang berwirausaha, tidak ikut pelatihan dan PKM, namun berpengalaman
berwirausaha
Perilaku wirausaha Mahasiswa IPB tergolong tinggi, dengan tingkat pengetahuan
wirausaha yang sangat tinggi, sikap wirausaha sedang, dan tindakan wirausaha
yang tinggi
Karakter wirausaha Mahasiswa IPB di bentuk oleh kemampuannya menghadapi
risiko, disiplin diri, dan motivasi atau keinginan diri yang kuat
Faktor yang mempengaruhi perilaku dan karakter wirausaha mahasiswa IPB
adalah semester, angkatan, IPK, uang saku, uang dari orang tua, mengikuti
pelatihan dan PKM, dan pengalaman berwirausaha
Berdasarkan analisis plot, perilaku dan karkater wirausaha yang relatif lemah
adalah mahasiswa FEMA dan FAPET, sedangkan mahasiswa [PB yang memiliki
perilaku dan karakter wirausaha yang superior adalah mahasiswa dengan kisaran
IPK 2,00-2,50.
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Saran yang dapat disampaikan adalah:

1) IPB sebaiknya memprioritaskan pembentukan karakter wirausaha daripada
perilaku wirausaha mahasiswa utama yang dimulai dari sejak semester awal atau
TPB melalui pelatihan dan kegiatan ekstrakuler kewirausahaan

2) Mahasiswa IPB yang di plot untuk menjadi wirausaha adalah mahasiswa dengan
IPK 2.00-2.50

3) Fakultas dan Departemen yang berada pada kuadran inferior, baik perilaku dan
karakter wirausahanya sebaiknya ada alokasi khusus kegiatan kewirausahaan
mahasiswa yang lebih intensif dan meluas
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